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Genangan kerap terjadi di kawasan Surabaya Barat. Dalam beberapa tahun 
terakhir wilayah Kelurahan Sememi, Kecamatan Benowo tak pernah luput dari 
genangan. Wilayah Kelurahan Sememi Surabaya memiliki kontur yang lebih 
rendah dibanding daerah di selatannya yaitu Kelurahan Lakars antri, sehingga 
ketika hujan dengan intensitas yang tinggi, air dari wilayah yang lebih tinggi di 
selatan akan langsung menuju Sememi dan mengakibatkan di beberapa titik 
terjadi genangan. Pembangunan insfrastruktur seperti box culvert adalah salah 
satu solusi dalam penanggulagan genangan maupun banjir di Surabaya Barat. 
Kawasan Sememi, Benowo merupakan salah satu jalur penghubung menuju 
Surabaya Barat dengan Kota Gresik dan jalan Lintas Krian, Sidoarjo.  
 
Dari hasil analisa pada tugas akhir ini dapat disimpulkan bahwa Penyebab dari 
banjir di kawasan Sememi adalah kapasitas tampung saluran Primer Diversi 
Gunungsari eksisting alami sebesar 9,1611 m3/detik tidak mampu menampung 
debit banjir rencana sebesar 9,7963 m3/detik  ditambah akumulasi dari debit 
rencana saluran tersier sebesar 3,7080 m3/detik yang menuju ke saluran primer 
Diversi Gunungsari. Solusi pengendalian banjir dengan pembangunan Box 
Culvert Diversi Gunungsari hulu Sememi sampai dengan outlet kali Kandangan 
sesuai perhitugan Q10 sebesar 20,7725 m3/detik masih mampu menampung aliran 
dari saluran tersier dan sebagian dari saluran Babat Jerawat yang akumulasinya 
sebesar 17,6285 m3/detik. Operasional rumah pompa Kandangan terhadap long 
storage eksisting bisa dikatakan cukup untuk kapasitas akumulasi pompa saat ini 
yang sebesar 9,75 m3/detik, namun setelah terbangunnya box culvert Sememi 
sampai dengan Babat Jerawat maupun Manukan sampai dengan Banjar Sugihan, 
akumulasi debit sejumlah 48,6462 m3/detik yang dihasilkan tidak mampu 
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Inundation often occurs in the West Surabaya area. In the last few years, 
Sememi Sub-district, Benowo Sub-district has never been spared from 
waterlogging. The area of Kelurahan Sememi Surabaya has a lower contour than 
the area in the south, namely Lakarsantri Village, so that when it rains with high 
intensity, water from higher areas in the south will go straight to Sememi and 
result in in some points inundation. Infrastructure development such as the box 
culvert is one solution to overcoming inundation and flooding in West Surabaya. 
Sememi area, Benowo is one of the connecting routes to West Surabaya with 
Gresik City and Jalan Lintas Krian, Sidoarjo.  
 
From the results of the analysis in this final project, it can be concluded that 
the cause of flooding in the Sememi area is the capacity of the existing natural 
primary channel of the Gunungsari Diversion of 9.1611 m3 / second unable to 
accommodate the planned flood discharge of 9.7963 m3 / second plus the 
accumulation of the planned discharge tertiary channel of 3.7080 m3 / second 
leading to the primary channel of Gunungsari Diversion. The solution for flood 
control is the construction of the Box Culvert Diversi Gunungsari upstream 
Sememi to the Kandangan river outlet according to the Q10 calculation of 
20.7725 m3 / second which is still able to accommodate the flow from the tertiary 
channel and part of the Acne Bladder channel whose accumulation is 17.6285 m3 
/ second. The operation of the Kandangan pump house on the existing long 
storage can be said to be sufficient for the current pump accumulation capacity of 
9.75 m3 / second, but after the construction of the Sememi box culvert to Acne 
Babat and Manukan to Banjar Sugihan, the accumulated discharge is 48.6462 m3. 
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Genangan kerap terjadi di kawasan Surabaya Barat. Dalam beberapa tahun 
terakhir wilayah Kelurahan Sememi, Kecamatan Benowo tak pernah luput dari 
genangan. Wilayah Kelurahan Sememi Surabaya memiliki kontur yang lebih 
rendah dibanding daerah di selatannya yaitu Kelurahan Lakarsantri, sehingga 
ketika hujan dengan intensitas yang tinggi, air dari wilayah yang lebih tinggi di 
selatan akan langsung menuju Sememi dan mengakibatkan di beberapa titik 
terjadi genangan. Pembangunan insfrastruktur seperti box culvert adalah salah 
satu solusi dalam penanggulagan genangan maupun banjir di Surabaya Barat. 
Kawasan Sememi, Benowo merupakan salah satu jalur penghubung menuju 
Surabaya Barat dengan Kota Gresik dan jalan Lintas Krian, Sidoarjo. Dalam 
mengatasi permasalahan kemacetan dan genangan yang terjadi di Surabaya Barat, 
Pemerintah Kota Surabaya melakukan pembangunan box culvert di saluran 
Diversi Gunungsari segmen Sememi sampai dengan Banjar Sugihan dan rumah 
pompa Kandangan. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan 
menganalisis dampak operasional pompa Kandangan terhadap kapasitas box 
culvert Sememi.  
Dari hasil analisa pada tugas akhir ini dapat disimpulkan bahwa Penyebab dari 
banjir di kawasan Sememi adalah kapasitas tampung saluran Primer Diversi 
Gunungsari eksisting alami sebesar 9,1611 m3/detik tidak mampu menampung 
debit banjir rencana sebesar 9,7963 m3/detik  ditambah akumulasi dari debit 
rencana saluran tersier sebesar 3,7080 m3/detik yang menuju ke saluran primer 
Diversi Gunungsari. Solusi pengendalian banjir dengan pembangunan Box 
Culvert Diversi Gunungsari hulu Sememi sampai dengan outlet kali Kandangan 
sesuai perhitugan Q10 sebesar 20,7725 m3/detik masih mampu menampung aliran 
dari saluran tersier dan sebagian dari saluran Babat Jerawat yang akumulasinya 
sebesar 17,6285 m3/detik. Operasional rumah pompa Kandangan terhadap long 
storage eksisting bisa dikatakan cukup untuk kapasitas akumulasi pompa saat ini 
yang sebesar 9,75 m3/detik, namun setelah terbangunnya box culvert Sememi 
sampai dengan Babat Jerawat maupun Manukan sampai dengan Banjar Sugihan, 
akumulasi debit sejumlah 48,6462 m3/detik yang dihasilkan tidak mampu 
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Inundation often occurs in the West Surabaya area. In the last few years, 
Sememi Sub-district, Benowo Sub-district has never been spared from 
waterlogging. The area of Kelurahan Sememi Surabaya has a lower contour than 
the area in the south, namely Lakarsantri Village, so that when it rains with high 
intensity, water from higher areas in the south will go straight to Sememi and 
result in in some points inundation. Infrastructure development such as the box 
culvert is one solution to overcoming inundation and flooding in West Surabaya. 
Sememi area, Benowo is one of the connecting routes to West Surabaya with 
Gresik City and Jalan Lintas Krian, Sidoarjo. In overcoming the congestion and 
inundation problems that occur in West Surabaya, the Surabaya City Government 
has built a box culvert in the Gunungsari Diversi channel from the Sememi to 
Banjar Sugihan and Kandangan pump houses. The purpose of this study was to 
describe and analyze the operational impact of the Kandangan pump on the 
Sememi box culvert capacity. 
From the results of the analysis in this final project, it can be concluded that 
the cause of flooding in the Sememi area is the capacity of the existing natural 
primary channel of the Gunungsari Diversion of 9.1611 m3 / second unable to 
accommodate the planned flood discharge of 9.7963 m3 / second plus the 
accumulation of the planned discharge tertiary channel of 3.7080 m3 / second 
leading to the primary channel of Gunungsari Diversion. The solution for flood 
control is the construction of the Box Culvert Diversi Gunungsari upstream 
Sememi to the Kandangan river outlet according to the Q10 calculation of 
20.7725 m3 / second which is still able to accommodate the flow from the tertiary 
channel and part of the Acne Bladder channel whose accumulation is 17.6285 m3 
/ second. The operation of the Kandangan pump house on the existing long 
storage can be said to be sufficient for the current pump accumulation capacity of 
9.75 m3 / second, but after the construction of the Sememi box culvert to Acne 
Babat and Manukan to Banjar Sugihan, the accumulated discharge is 48.6462 m3. 
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5.1 Kesimpulan  
      Dari hasil analisa pada tugas akhir ini dapat disimpulkan bahwa : 
1. Penyebab dari banjir di kawasan Sememi adalah kapasitas tampung 
saluran Primer Diversi Gunungsari eksisting alami sebesar 9,1611 
m3/detik tidak mampu menampung debit banjir rencana sebesar 9,7963 
m3/detik  ditambah akumulasi dari debit rencana saluran tersier sebesar 
3,7080 m3/detik yang menuju ke saluran primer Diversi Gunungsari. 
2. Solusi pengendalian banjir dengan pembangunan Box Culvert Diversi 
Gunungsari hulu Sememi sampai dengan outlet kali Kandangan sesuai 
perhitugan Q10 sebesar 20,7725 m3/detik masih mampu menampung 
aliran dari saluran tersier dan sebagian dari saluran Babat Jerawat yang 
akumulasinya sebesar 17,6285 m3/detik. 
3. Operasional rumah pompa Kandangan terhadap long storage eksisting bisa 
dikatakan cukup untuk kapasitas akumulasi pompa saat ini yang sebesar 
9,75 m3/detik, namun setelah terbangunnya box culvert Sememi sampai 
dengan Babat Jerawat maupun Manukan sampai dengan Banjar Sugihan, 
akumulasi debit sejumlah 48,6462 m3/detik yang dihasilkan tidak mampu 
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